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Penggunaan Model Pembelajaran Collaborative Creativity Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 
Pencemaran Lingkungan 
 
Naufal Ahmad Muzakki 
1505601 
 
Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya, oleh 
karena itu siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order 
thinking skills) salah satunya yaitu berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif siswa 
dapat dilatih dengan diterapkannya pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
centered). Penggunaan model pembelajaran Collaborative Creativity merupakan salah satu 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
penggunaan model pembelajaran Collaborative Creativity terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen dengan jenis penelitian pre-experimental dan desain 
penelitian one group pretest-posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 8 
SMAN 1 Bandung. Kemampuan berpikir kreatif yang diukur dalam penelitian ini meliputi 
empat aspek yaitu: fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Data kemampuan 
berpikir kreatif siswa diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Berdasarkan hasil olah data, 
penggunaan LKPD sebagai media pembalajaran layak digunakan pada model pembelajaran 
Collaborative Creativity sedangkan kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami 
peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran Collaborative Creativity dengan 
nilai indeks gain sebesar 0,31 dengan kategori sedang dan hasil tanggapan siswa terhadap 
penggunaan LKPD sebagai media pembelajaran pada model pembelajaran Collaborative 
Creativity menunjukkan respon yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Collaborative Creativity dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan. 
 





Using Of Collaborative Creativity Learning Model To Improve Students 
Creative Thinking Ability On The Topic Of Environmental Pollution 
 
Naufal Ahmad Muzakki 
1505601 
 
The 2013 curriculum applies a scientific approach in the learning process, therefore 
students are expected to have higher order thinking skills, one of which is creative thinking. 
Students' creative thinking skills can be trained by implementing student-centered learning. 
Using of collaborative creativity learning model is one of the student-centered learning 
media. The purpose of this study was to analyze the using of collaborative creativity 
learning model on students' creative thinking abilities on the topic of environmental 
pollution. The method used in this study was a quasi experiment with a pre-experimental 
research type and one group pretest-posttest research design. The subjects in this study was 
class X science 8 Senior High School in Bandung. Creative thinking abilities measured in 
this study include four aspects: fluency, flexibility, originality, and elaboration. Data of 
students' creative thinking skills were obtained from the pretest and posttest scores. Based 
on the results of data processing, the use of student worksheets as learning media is feasible 
to be used in the collaborative creativity learning model, while the creative thinking ability 
of students has increased after using collaborative creativity learning model with a gain 
index value of 0.31 in the medium category and the results of student responses to the use 
of student worksheet as learning media on collaborative creativity learning model shows a 
positive responses. This shows that the use of collaborative creativity learning model can 
improve students' creative thinking ability on the topic of environmental pollution. 
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